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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi zakat

Secara umum zakat adalah suatu kewajiban yangfdiersi
kemasyarakatan dan ibadah, dimana manusia akan sakara
keagungan dari tujuan ajaran Islam dalam bentukcmtzn dan tolong
menolong antar sesama mandsia.

Secara bahasa&t{molog) zakat berasal dari kata zaka yang
berarti berkembang, berkah, tumbuh, suci, dan ®balkengan
demikian, zakat yaitu membersihkan (menyucikan) dan hartanya
sehingga pahalanya bertambah, hartanya tumbuh efinédng) dan
membawa berkah.

Secara istilah syari'ah (syara’) zakat berarti sgfn harta
tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan dagp orang-orang
tertentu dan dengan syarat-syarat yang ditentuiad p

Menurut terminologi paréugaha,zakat dimaksudkan sebagai

penunaian, yakni penunaian hak yang wajib yangpartddalam harta.

! Abdullah SiddikAsas-Asas Hukum Islaiiakarta: Bumi Restu ,1982 cet. |, him. 113

2 Asnaini,Zakat Produktif Dalam Perspektif hukum Islariogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 23

¥ M. Ali Hasan,Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Prohl&usial di Indonesia,

Kencana Prenada Media Groa®08, him. 15

4 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Syari'atogyakarta: Ull Press,

2002, him. 67
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Zakat juga dimaksudkan sebagai bagian harta taertelan yang
diwajibkan oleh Allah untuk diberikan kepada oramgng fakir’
Sedangkan empat Madzhab memberikan defenisi yaragase
redaksional berbeda-beda mengenai makna zakakubgrengertian
zakat menurut keempat madzhab:
a. Mazhab Syafii
Zakat ialah sebuah ungkapan untuk mengeluarkarm hart
atau tubuh sesuai dengan cara yang khusus.
b. Mazhab Maliki
Zakat ialah mengeluarkan sebagian yang khusushdea
yang khusus pula yang telah mencapahabkepada orang-orang
yang berhak menerimanya. Manakala kepemilikan éoup dan
sudah mencapai haul (setahun) selain barang tamlokamy
pertanian.
c. Mazhab Hanafi
Zakat ialah menjadikan sebagian harta yang khusus d
harta yang khusus sebagai milik orang yang khussuas
ketentuan syari’'at.
d. Mazhab Hambali
Zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari hartangy

khusus untuk kelompok yang khusus pula.

® Wahbah Al-ZuhaylyZakat Kajian Berbagai MazhaBandung: PT. Rosdakarya, 2008, him.
85
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Meskipun para ulama mengemukakannya dengan redaksi
yang agak berbeda antara satu dan lainnya, akapi tpada
prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah badei harta
dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT meWaijilkepada
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhakemmanya,
dengan persyaratan tertentu pula.

2.1.2. Dasar hukum dan hikmah zakat

Dalam ajaran Islam disebutkan bahwa zakat merupsdda
satu rukun Islam dan juga menjadi kewajiban bagaturslam dalam
rangka pelaksanaan dua kalimat syahadat. Dalama@ulisebutkan,
kata zakat dan shalat selalu digandengkan disebangak 82 kali. Ini
menunjukkan hukum dasar zakat yang sangat’kuat.

Adapun beberapa firman Allah SWT dalam Al-Quran
sebagai berikut:

1. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an dalam surat At-Daih: 103:

J200RN=CSAwE 0 S I8 SOD®
JLDARORNAV+ DD & cOARO®®
o -O&ET 2 & 0N 60D =60

HEIANE) 2 AENVSOREON FMN=8Ced

20 O I +ERNR AEs «gUmE®®

EREHS KHORNEHON AAONOCAR + L4000

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. DanaAll
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui{QS. At-
Taubah: 103¥.

® Igbal M. Ambarapp. cit,him. 20
" M. Ali Hasan,op. cit,him. 11
8 Depagop. cit,him. 203



13

2. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an dalam surat Al-Bagh: 43:

RO050REO O Wa 3 B-0<€O0N. L0160
BO0gOX <00 wa S B0 =3¢ 7160
AL B ORD XI5 3 60

@35 4) &P ¢xvV DGO @@ F
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku'.(QS. Al-
Bagarah: 43].
3. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an dalam surat Al-Bagh: 110:

RO JOmEO D wa S B-0€O0N. L0600
g mOga-e00wa 3 BXOD=<e2160

BXURZQNLQ¢Q=D & s 4440
Qo 3 RAY 2 JVaN o I HE HAEQO>AROD

OQ RO * Forde HOGYR €BOECORKRLOY
&MNUDPEHROL D¢ & ROV A Forde
(110:5.80) &DDEFD <OOZD O

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Segala
kebajikan yang kamu berikan buat kebahagiaan difimu
pastiiah kamu mendapati balasannya di sisi Allah.
Bahwasanya Allah itu sangat melihat akan segala apa
yang kamu kerjakan.{QS. Al-Bagarah: 110}

4. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat Al-Mujaadilal3:

SO R@ANVGOKIAG A7
$ORIOE0 GxveéE BXUAREYLO+QO=D
MO R ¢ =€ O OAAOVE SHAET7eANoeF
HH +«@0 B-U2ERD> S He e SRhew
BX-ACO0QAO6e0 JLZAECOREHEN + 70 I
BXUD=-0760 BO0F0REO D wa
B-ORD00.COLST mOgOXKEOOWwe S
+ oS- @0 DR+ LNERGOOT A Lo S
¢S O2HRO D= L HOREE @=OON=NRIHE

NN

° Depag, RI, Al Aliyy: Al-Qur'an dan Terjemahny&andung: Diponegoro 2000, him. 7
2 Depag RIOp. cithim. 14
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Artinya: "Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kam
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya
dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepad
Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujaadilah:13}*

5. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Bagh: 277:

BNXUORCOL O v 0L A Lo 3 O RO
& ORI+ REOOD W d BHX-UDHNOIROO
RO0F0O0mEHO O we - B-URE A0
BO050-E00we B VAt €760
RNOCGYR 72=22RO YO ¢ Yo @

Do FARIE e+ @0 FE NV RA=- OO

A2 o0 @J IERVOOMEEN

X IID >HAE40+ 60

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman mengerjakn
amal soleh mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala di sisi tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pulamereka
bersedih hati.”(QS. Al-Bagarah : 277j

6. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an dalam surat At-ubat:11:

B-UR& A0 e0 B-O€E o v e S R+
BNQrx-0760 BOFOREO D wa 3

(7 02 JEAH€ OO BRI o mOF0-E060we 5
(11: 4y KITOQM P oI

Artinya: “Apabila mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat maka (mereka itu) adalah saudaram
yang seagama.{QS. At- Taubat: 113>

7. Hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan Abu Abbas r

* Depagop. cit,him. 544
2 Depag,bid, him. 47
13 DepagJoc. cit,him. 188
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Gy aligdile A Ja il ) tade A ia ) ulie ol (e
&) Q\) A g -Cuaal) KA - all ) ade i) ey 13lza
@Jﬂ*@\whﬁ'?@\f\@:\ﬁm&dcuaﬂ\
Artinya: “Dari Abu Abbas ra.: sesungguhnya Nabi SAW mengutus
Muaz ke negeri Yaman- lalu ia sebut hadist itu- dda
disitu (sesungguhnya Allah SWT telah fardhukan atas
mereka diharta mereka zakat yang diambil dari orang
orang kaya mereka, lalu diberikan kepada orang-gran
fagir mereka)”. Muttafaq ‘alaih, tetapi lafadz itbagi
Bukhari*

Zakat dan shalat dalam al-Qur'an dan hadits mempak
lambang keseluruhan dari semua ajaran Islam. Haselat
menunjukkan bahwa betapa eratnya hubungan antadaakhga.
Keislaman seseorang tidak akan sempurna kecuatjadekedua hal
tersebut® Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang dekat
dengan Tuhan berimplikasi pula pada kedekatannggaemanusia,
begitu pula sebalikny¥.

Melaksanakan shalat merupakan lambang baiknya lgaloun
seseorang dengan Tuhannya, sedang zakat adalahani@mb

harmonisnya hubungan antara sesama manusia. Sehitidgk

mengherankan jika shalat dan zakat yang disyaatatkAllah

4 A. Hassan, Tarjamah Bulughul Maram lbnu Hajar Al- AsgalanBandung: CV.
Diponegoro, 2006, him. 265

5 Wahbah Al-ZuhaylyQOp. Cit.,him. 89

6 Muhammad Muflih,Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ikmu EkononainislJakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2006, him. 57.
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merupakan pilar-pilar berdirinya bangunan IslanmkaJkeduanya
hancur maka Islam pun sulit untuk tetap bertafian.

Di dalam sejarah Islam pernah terjadi, bahwa AbkaBa
pernah memerangi orang yang tidak mau menunaikkat.zBeliau
mengatakan dengan tegas: “Demi Allah akan aku ge@ang yang
membedakan antara shalat dan zakat”.

Agama Islam memiliki berbagai kelebihan yang
membuktikan bahwa ia benar-benar berasal dari Alkih dan
merupakan risalahrabbaniyah terakhir yang abadi. Untuk itu
pembahasan tentang zakat jelas merupakan ayatraggt berkaitan
dengan hukum?® Sehingga tidak perlu ditopang lagi dengan berbagai
dalil karena sudah jelas dan ditegaskan oleh berlzagt al-Qurarf’

Zakat merupakan ibadah yang bertalian dengan berda
(maaliyal). Zakat juga merupakan kewajiban sosial bagi pghaiya’
(hartawan) setelah kekayaan sudah memenuhi batasahi(hishal)
dan rentang waktu setahuma(l). Bertujuan untuk mewujudkan
pemerataan keadilan dalam bidang ekonomi umat. tZakaupakan
sumber dana potensial yang sangat strategis dgtayaunembangun

kesejahteraan umat. Oleh karena itu dalam Al-Quiiaebutkan agar

7 1gbal, Op. cit him. 12

'®Ibid, him. 17

1 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fikih Kontenep, Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002. him. 12

2 yusuf QordhowiKiat Islam Mengentaskan Kemiskinalakarta: Gema Insani Pers, 1995,
him. 98.
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zakat dihimpun dan kemudian disalurkan kepadatahig(orang yang
berhak menerima zakat).

Dengan demikian, zakat mempunyai dimensi pemerataan
karunia Allah SWT sebagai fungsi sosial ekonomagelb perwujudan
solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan kieedilan,
pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persatuaat, usebagai
pengikat batin antara golongan kaya dengan mislsarana
membangun kedekatan yang kuat dengan yang lemakhyjotkan
tatanan masyarakat yang sejahtera, rukun, damaihdanonis yang
akhirnya dapat menciptakan situasi yang tentranandahir batirf

2.1.3. Syarat wajib zakat
Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syahat sa
Menurut kesepakatan para ulama, bahwa syarat vzajiat adalah
sebagai berikut:
a. Merdeka
Yaitu zakat dikenakan kepada orang-orang yang bddoas
dapat bertindak bebas, menurut kesepakatan pare uakat tidak
wajib atas hamba sahaya yang tidak mempunyai hik mi

b. Muslim

2 Ahmad Rofiq makalah disampaikan dalam Seminaateyilanajemen Pengelolaan Zakat
kerjasama Pemda Propinsi Jawa Tengah, Kanwil Dexpert Agama dan IAIN Walisongo
Fakultas Syari'ah pada Selasa, 09 oktober 2001.

22 Asnaini,op. cit.him. 133
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Menurut Ijma’ zakat tidak wajib atas orang kafirdda
zakat ini merupakan ibadahahdahyang suci sedangkan orang
kafir bukan orang suci maka tidak wajib mengeluarkakat.

Baligh dan berakal

Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil daang-

orang gila sebab keduanya tidak termasuk ke dalatantuan

orang yang wajib rnengerjakan ibadah seperti slialatpuasa.

. Kepemilikan harta yang penuh

Harta yang akan dikeluarkan zakatnya haruslah murni
harta pribadi dan tidak bercampur dengan hartakroilang lain.
Jika dalam harta kita bercampur dengan harta noitikng lain
sedangkan kita akan mengeluarkan zakat, maka kédcelsiarkan

terlebih dahulu harta milik orang lain tersebut.

Mencapahnishab

Nishab adalah batasan antara apakah kekayaan itu wajib
zakat atau tidak sesuai ketentuan syara' sebaganga kayanya
seseorang dan kadar-kadar yang mewajibkannya lzrzaika
harta yang dimiliki seseorang telah mencapai nishaaka
kekayaan tersebut wajib zakat, jika belum mencajsiab, maka
tidak wajib zakat.

Mencapahaul
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Haul, yaitu kekayaan yang dimiliki seseorang apabila
sudah mencapai satu tahun hijriyah atau telah npangangka
waktu yang mewajibkan seseorang mengeluarkan Zakat.

Sedangkan syarat sahnya adalah niat yang menyertai

pelaksanaan zakat.

2.1.4. Jenis harta yang wajib dizakati
Dalam figih Islam harta kekayaan yang wajib dizakat
digolongkan dalam beberapa kategori dan masingagaselompok
berbedanishal haul dan kadar zakatnya, yakni sebagai berikut:
a. Emas dan perak
Emas dan perak termasuk logam mulia yakni merupakan
tambang elok yang dijadikan perhiasan dan dijadiketa uang
yang berlaku dari waktu ke waktu.
b. Hasil pertanian
Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau
tanaman yang bernilai ekonomis seperti biji-bijiambi-umbian,
sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias, rumpydutan,
daun-daunan, dan sebagainya.
c. Hasil peternakan
Yakni hewan ternak yang dipelihara selama setatam d

tidak di pekerjakan sebagai tenaga pengangkutahpiiehewan

2 Wahbah Al ZuhaylyOp. Cit,hlm. 98-106
2% |bid
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besar (unta, sapi, kerbau), hewan kecil (kambirgmiwh) dan
unggas (ayam, itik, burung).
d. Harta perniagaan

Harta perniagaan adalah semua yang dapat diperjual-
belikan untuk meraih keuntungan dari berbagai gm@is baik
berupa barang seperti alat-alat, pakaian, makaeahiasan, dll.

e. Hasil tambang dan barang temuan

Ma'din (hasil tambang) adalah benda-benda yang terdapat
di dalam perut bumi dan memiliki nilai ekonomis egpemas,
perak, timah, tembaga, marmer, giok, minyak buraiutbara dan
sebagainya.

Rikaz (barang temuan) adalah harta yang terpendam di
dalam tanah dari zaman dahulu atau biasa disemgadeharta
karun. Termasuk didalamnya harta atau barang yaegukan
dan tidak ada yang mengaku sebagai pemiliknya.

f. Kekayaan yang bersifat umum.

Termasuk zakat profesi, saham, obligasi, rezeki tak
terduga, undian, dan sebagaifya.

Adapun jenis barang, batasanisab dan zakatnya
sebagaimana tergambar dalam tabed®t.1

Tabel 1.1.

% Elsi Kartika Sari,Pengantar Hukum Zakat dan Wakdékarta; PT. Grasindo, 2006, him.
25-36

% Gustian Juanda, dkkRelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasildakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006, him. 22-29.
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No. | Jenis Barang Nisab Zakat Keterangan
1. Ternak unta 5 -9 ekor 1 kambing Usia 2 tahun
10 - 14 ekor 2 kambing Usia 2 tahun
15 - 19 ekor 3 kambing Usia 2 tahun
20 - 24 ekor 4 kambing Usia 2 tahun
25 - 35 ekor 1 unta Usia 1 tahun
36 - 45 ekor 1 unta Usia 2 tahun
45 - 60 ekor 1 unta Usia 2 tahun
61 - 75 ekor 1 unta Usia 4 tahun
76 - 90 ekor 2 unta Usia 2 tahun
91 - 120 ekor 2 unta Usia 3 tahun
Ternak kebau | 30 — 39 ekor 1 kerbau Usia 2 tahun
40 — 59 ekor 1 kerbau
60 — 69 ekor 2 kerbau
70 - 79 ekor 2 kerbau
80 - 89 ekor 2 kerbau
Ternak 40 — 120 ekor 1 kambing betina | Usia 2 tahun
kambing 121 - 200 ekor 2 kambing betina
201 — 300 ekor 3 kambing betina
Ternak sapi 30 - 39 ekor 1 sapi jantan/betina Usia 1 tahun
40 - 59 ekor 1 sapi betina Usia 2 tahun
60 - 69 ekor 2 sapi jantan/betina
70 - 79 ekor 2 sapi
80 - 89 ekor 2 sapi
2. Emas 20 misqal 2,5% =0,5misqal 20 misqal # 93
di luar perhiasan
wajar
Perak 200 dirham 2,5% =5 dirham 200 dirham =
ar
Perhiasan di | 20 misqal 2,5% = 0,5 misqal
luar kewajaran
(simpanan)

624
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Makanan Lebih dari 5 wasagq 1/10 irigasi alamiah} Setiap panen 1

pokok = 200 dirham 1/20 irigasi biaya | wasaq = 40 dirham

Buah-buahan Lebih dari 5 wasaty10 irigasi alamiah Setiap panen 1
= 200 dirham 1/20 irigasi biaya | wasaq = 40 dirham

Perniagaan Analog dengan em&s5% 1 tahun dari awal
93,6 gram perhitungan

Profesi Analog dengan ema2,5% x Rp. Harga emas 1 gr =
93,6 gram jika 6.273.000,- = Rp. | Rp. 64.500,- x Rp.
digunakan rata-rata| 155.930,00 64.500,- = Rp.
2,5%, setiap Rp. 6.237.000,-
1.000.000,- = Rp.
25.000,-

2.1.5.Mustahiq Zakat
Para ulama dan ahli hukum Islam ketika membahagema
orang-orang yang berhak menerima zakat selalu mepgda surat at-
Taubah ayat 60 yang menjelaskan mengenai delapagdta yang
berhak menerima zakat, seperti yang ditegaskamdaleQur’an:

26 O LRAI0O0 D Wwa I & RNO* T RO
077 40+Q> A-HY W@
P2V QEORORNOM @ €0
A& 7OMEH ¢ ¢ x A NFNOOAD M@ - 90
AL &HNEADPEHD L YOXIHAA WX CONWa €0
YIENPRLYAN ¢ o] > RICIERRRES OIS Ju
PR ONIAR ORNxO ¢xvV L EPHO D¢ Mwa - 90
B In0NZ00Wa I Fx0a @0 *Fa e
+Sa €00 * Forde @QHE GO KOO o
(60: Lsll) %0, € SHOKNIRO KHORNHON
Artinya : “Sesungguhnya shadaqgah (zakat) itu hanyalah untakg
orang fakir, orang-orang miskin, penguus-pengurakat,
para mualaf yang di bujuk hatinya, untuk (memer#eaka
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Alldan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagaius
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ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana(Q.S. At-Taubah: 60%’
Sebagaimana pendapat para ulama’ dan ahli hukuam Isl
yang merujuk dalam Al- Quran mengenai orang-orgagg berhak
menerima zakat adalah sebagai berikut:
a. Fakir
Fakir adalah orang yang secara ekonomi berada pada
garis yang paling bawah. Orang yang sengsara hyadypidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi hidugrajdr ini
tidak ada penghasilan yang cukup untuk memenuhutkbéln
pokoknya dalam sehari-hari.
b. Miskin
Miskin adalah orang yang mempunyai pekerjaan tetapi
hasil yang diperoleh tidak cukup untuk memenuhiuikeban hidup
keluarga sehari-hari. Secara keseluruhan ia temgotwang-orang
yang masih tetap kerepotan dalam memenuhi kebufubierknya.
c. Amil
Amil adalah orang yang mendapatkan amanah untuk
pengumpulan dan pembagian zakat.

d. Muallaf

2" Depag0p. cit,him. 196
% Saefudin ZuhriZakat KontekstuaSemarang: Bima Sejati, 2000, hlm 61
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Muallaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk
islam, dan orang yang baru masuk islam akan tatapnnya
masih lemabh.

e. Rigab(para budak)

Rigab artinya adalah orang dengan status budak. Dalam
pengertian ini dana zakat untuk kategigab berarti dana untuk
usaha memerdekakan orang atau kelompok yang seedimgias
dan kehilangan haknya untuk menentukan arah hidupeydiri.

f. Gharimin

Ghariminadalah orang yang tertindih hutang karena untuk

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sangguphagarnya.
g. Fi Sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah)

Fi Sabilillah yaitu orang yang berjuang dijalan Allah

(untuk kepentingan membela agama Islam).
h. lbnu Sabil(orang yang dalam perjalanan)

Ibnu Sabilyaitu orang yang kehabisan perbekalan ketika

dalam perjalanan, yang mana berpergiannya bukarukunt

melakukan maksiat.

2.1.6. Pengelolaan Zakat
Pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No. 38 nrahu

1999 adalah sebuah kegiatan perencanaan, pengasgjani,
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pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan ddistpbusian
serta pendayagunaan zakat.

Aktifitas pengelolaan zakat yang telah diajarkaeholslam
dan telah dipraktekkan oleh Rasulullah SAW dan pesmya yaitu
para sahabat. Pada zaman Rasulullah SAW dikenabkelembaga
yang disebut Baitul Mal yang bertugas dan berfunggngelola
keuangan negara. Pemasukannya bersumber dari dé&ag infag,
kharaj, jizyah ghanimah dan sebagainya. Kegunaannya untuk
mustahiq yang telah ditentukan, kepentingan dakwah, pekaindi
kesejahteraan sosial, pembuatan infrastruktur éaagainya. Namun
saat ini makna Baitul Mal mengalami penyempitamyhaasebagai
lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana zaheaty,
shadagah dan wakaf yang dikenal sebagai orgampisagelola zakat.

Keberadaan organisasi pengelola zakat di Indontedah
diatur dalam perundang-undangan, yakni UU No. 38umal999
tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri Agdmab81 Tahun
1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 dgputdsan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dansdn Haji No.
D/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelokedat.

Peraturan bertujuan agar organisasi pengelola zdkaiat lebih

29 Gustian Djuanda dkkQp. cit him. 3
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profesional, amanah dan transparan sehingga dawgadyleelola dapat
berdampak positif terhadap pemberdayaan dan kesejah umat®

Mengurus dana zakat memerlukan manajemen dan
pengelolaan secara profesional agar potensi yasay lbepat memberi
manfaat bagi kaundhuafa. Maka bagian terpenting dalam proses
manajemen pengelolaan zakat adalah tahap alokagiesalistribusian
dana zakat. Karena proses inilah yang langsungetietsan dengan
sasaran penerima zakat.

Manajemen suatu organisasi pengelola zakat yahkgdagat
diukur dan dirumuskan dengan tiga kata kunci yangrdakanGood
Organization Governangeaitu:

1. Amanah
Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus
dimiliki oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya stiEasebut maka
system akan hancur, sebagaimana sistem perekondmcianesia
hancur disebabkan rendahnya moral dan tidak amgagbelaku
ekonomi. Terlebih dana yang dikelola adalah danatuyang
secara esensi milikustahiq.
2. Prefesional
Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah makaada
yang dikelola akan menjadi efektif dan efisien.

3. Transparan

% 1bid
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Dengan transparansi pengelolaan zakat, maka akan
menciptakan suatu sistem kontrol yang baik, kanmemdibatkan
pihak intern organisasi dan pihakuzakki maupun masyarakat
luas. Dengan transparansi maka rasa curiga dadakpgrcayaan
masyarakat akan dapat diminimali$ir.

Secara umum prinsip akuntansi sebuah lembaga amil
harus memenuhi standar akuntansi pada umumnyai, yakn
1. Accountability

Yaitu pembukuan harus dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, dengan bukti yang sah.
2. Auditable
Yaitu pembukuan dapat dengan mudah dipahami oleh
pihak pemakai laporan, mudah ditelusuri dan dajgatcdkan.
3. Simplicity
Yaitu pembukuan disesuaikan dengan kepraktisan,
sederhana dan dapat disesuaikan dengan kebutuimdnade
tanpa harus mengubah prinsip penyusunan laporangan.

Laporan Keuangan sebuah lembaga pengelola zaka har
diterbitkan secara berkala, hal tersebut untuk ngkaitkan
kepercayaamuzakkimaupun caloomuzakki Sehingga keyakinan

dan kepercayaamuzakkiterhadap citra lembaga tetap terjaga.

31 SholahuddinEkonomi IslamSurakarta: Muhammadiyah University Press, 20086, B36
%2 Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal WatamwilYogyakarta: Ull Press, 2004,
him. 225
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Zakat merupakan salah satu instrumen untuk
mengentaskan  kemiskinan, pemerataan pendapatan dan
mempersempit kesenjangan antara kelompok kaya dakinm
Maka melalui lembaga zakat diharapkan kelompok kerdan
kekurangan tidak lagi merasa khawatir terhadap nigslangan
hidupnya, karena substansi zakat merupakan mekanigng
menjamin terhadap kelangsungan hidup mereka di ateng
masyarakat, sehingga mereka merasa hidup di temgalyarakat
manusia yang beradab, kepedulian dan tradisi salemplong®

Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan
manajemen pengelolaan zakat harus dikelola secptanal,
profesional dan sesuai dengan tujuan zakat yaitngergaskan
kemiskinan, oleh karena itu harus memiliki dateadatng lengkap
berkaitan dengan nama-nammstahikdan tingkat kesejahteraan

hidupnya serta kebutuhannya.

2.1.7. Minat Membayar Zakat
2.1.7.1. Pengertian minat
Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati yauggiti
terhadap sesuatu gairah atau keingitfalinat merupakan

kecenderungan seseorang untuk menentukan pilihan

% Gustian Djuanda dkkQp. cit.him. 16
3 Anton M. Moeliono dkkKamus Besar Bahasa Indonesikakarta: Balai Pustaka, 1999,
him. 225
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aktivitas. Pengaruh kondisi individual dapat metub@nat
seseorang. Sehingga dikatakan minat sifatnya kil >°

Secara etimologi pengertian minat adalah
perhatian, kecenderungan hati) kepada sesuatuikairtg
Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkattahen
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaangpiaar,
pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tert&htu.

Minat merupakan motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan
suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya keheitdak
berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.aRrikir
mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektomedsio
analisis, sedang perasaan yang bersifat halus/tighih
mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi
sebagai pengingat fikiran dan perasaan dalam komsdi
yang harmonis, agar kehendak bisa diatur sebakaiar®

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa

minat adalah dorongan kuat bagi seseorang untuk

% Muhaimin, Korelasi Minat Belajar Pendidikan Jasmani terhadeasil Belajar Pendidikan
Jasmanj Semarang: IKIP, 1994, him. 4

% WJS. Poerwadarmint&amis Umum Bahasa Indonesilkarta: Balai Pustaka, 1982, him.
650

37 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional, 1997, him. 62

% Sukanto M.M. Nafsiologi,Jakarta: Integritas Press, 1985, him. 120
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melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan penoapaia

tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannyaai@eitu

minat dapat timbul karena adanya faktor eksteraaljdga

adanya faktor interndf. Minat yang besar terhadap suatu

hal merupakan modal yang besar untuk membangkitkan

semangat untuk melakukan tindakan yang diminagrdal

hal ini membayar zakat di Rumah Zakat cabang sergara
2.1.7.2. Macam-macam minat

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjad
minat primitif dan minat kulturalMinat primitif adalah
minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau
jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan
makanan. Sedangkan minat kultural adalah minat yang
timbul karena proses belajar.

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi
minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik ddh
minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas it
sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasan at
asli. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubunga
dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut.

3. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di

bedakan menjadi empat yaitu:

%9 Lestar, Alice CrowQp. Cit,hlm. 303
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a. Expressednterest
Minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau
menuliskan semua kegiatan, baik yang disenangi
maupun yang paling tidak disenangi.
b. Manifest interest
Minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara
langsung terhadap aktivitas yang dilakukan subyek
atau dengan mengetahui hobinya.
c. Tested interest
Minat yang diungkapkan dengan cara
menyimpulkan hasil jawaban tes obyektif yang ada.
d. Inventoried interest
Minat yang diungkapkan dengan cara
menggunakan alat-alat yang sudah distandarkan,
berisi pertanyaan-pertanyaan kepada subYek.
Semua minat mempunyai dua aspek vyaitu;
pertamaadalah aspek kognitif. Kedua, aspek afektif. Aspek
kognitif didasarkan pada konsep yang dikembangkan
seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengan

manusia. Sedang aspek afektif atau bakat emosaoiaddh

“01bid, him. 265.
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aspek yang berkembang dari pengalaman pribadsika

orang penting misal orang tua, guru dan teman sebay

terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minatier§é

2.1.7.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat
Menurut Crow and Crow dalam bukunya Abdul

Rahman Saleh berpendapat ada tiga faktor yang

mempengaruhi timbulnya minat, yaitu:

1. Dorongan dari dalam diri individu, misal dorongan
makan, rasa ingin tahu dan seks.

2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membanghkitk
minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang
erat dengan emo$i.

2.1.7.4. Fungsi minat
Nuckols dan Banducci dikutip oleh Elizabeth B.

Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan

sebagai berikut:

1. Minat mempengaruhi intensitas cita-cita.

2. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

3. Prestasi selalu dipengaruhi jenis dan intensitami

4. Minat yang terbentuk seumur hidup membawa

kepuasarf’

“! Sukantopp.cit, him. 116-119
2. Abdul Rahman Salelop. cit him. 264.
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2.1.7.5. Penentuan minat
Karena pentingnya peran minat dalam kehidupan
manusia, maka minat perlu sekali ditemukan danpdipu
Ada beberapa metode untuk menentukan minat segeoran
antara lain:
1. Pengamatan kegiatan
2. Pertanyaan
3. Membaca
4. Keinginan
5. Laporan mengenai apa saja yang dimiffati.
Sebagaimana terkandung dalam Al-qur'an,
berkaitan dengan minat terdapat pada surat peryamg
perintahnya adalah agar kita membaca. Bukan sekedar
membaca buku atau secara tekstual, tetapi dalannasem
aspek. Termasuk tuntunan membaca cakrawala dun@g ya
merupakan kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri
sehingga kita dapat memahami apa yang sebenarnya
menarik minat kita dalam kehidupan ini.

Firman Allah SWT:

s o e e i 2891ty

Artinya: “Bacalah! Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan

*3 Abdul Wahib,ibid., him. 109-110
4 Andi Mappiarepp.cit_him. 65
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perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada

manusia apa yang tidak diketahui-Ny&'S. Al-

Alag: 3-5)%

Jadi minat merupakan karunia terbesar yang
dianugerahkan Allah SWT kepada kita semua. Namun
demikian bukan berarti kita hanya berpangku tandgam
minat tersebut dapat berkembang dengan sendifligtapi
kita harus ada upaya mengembangkan anugerah Aillah i
secara maksimal sehingga karunianya dapat berguna
dengan baik pada diri dan lingkungan kita bef4da.

Ketidakpercayaan ataupun Kkurang percaya
masyarakat terhadap lembaga amil zakat membuagiseba
masyarakat lebih memilih menunaikan ibadah zakat
langsung kepadamustahiq zakat dari pada ke lembaga
zakat. Oleh karena itu, pengelolaan zakat oleh usuat
lembaga amil zakat yang lebih profesional, amanah d
transparan akan dapat menumbuhkan semangat maayarak
untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga tersebut

Tingkat pemahaman masyarakat muslim
mengenai keagamaan khususnya ibadah zakat berpangar
kuat terhadap semua aspek kehidupan manusia, ktysusu
berdampak pada kesadaran masyarakat membayar zakat.

Termasuk ajaran Islam mengenai pemerataan dan

% vayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsir Al-QuibQur'an Dan Terjemahnya
Jakarta: DEPAG ,1989, him. 939.
6 Abdul Rahman Salelop. cit him. 272
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pendistribusian pendapatan yang memihak kepadaatraky
miskin. Pendapatan berpengaruh terhadap jumlaht zaka
yang harus dibayarkan olahuzakki*’

Dengan  demikian,  kepercayaan, tingkat
religiusitas serta pendapatan masyarakat merupiakaor
terpenting dalam menentukan perilaku masyarakatikunt
menunaikan zakat di lembaga amil zakat. Pengelalaaa
zakat yang lebih profesional akan menjadikan leralzayil
zakat tersebut sebagai pilihan utama masyarakatndal

berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikatz

2.1.8. Kepercayaan

Kepercayaan t{ust atau belief) merupakan keyakinan

bahwa tindakan orang lain atau suatu kelompok kt#rsidengan
kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir dari suaiseprsecara
perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bekeplercayaan,
dengan kata lain kepercayaan adalah keyakinanbkitava di satu
produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini muncati ghersepsi yang

berulang adanya pembelajaran dan pengaldfhan.

Kepercayaan pada dasarnya adalah kemauan suatu piha

untuk mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang dagat

" Hikayah Azizi,Journal of Islamic Business and Economidesember 2008, Vol. 3 No.2,

him. 76-77

8 M. Taufiq Amir, Dinamika Pemasaran]akarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005, him. 62-

63
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kepercayaan. Kepercayaan juga merupakan sekumgejakinan
spesifik terhadaplintegritas (kejujuran pihak yang dipercaya),
Benevolencgperhatian dan motivasi yang dipercaya untuk beatk
sesuai dengan kepentingan yang mempercayai mefaiaipetency
(kemampuan pihak yang dipercaya untuk melaksan&kbotuhan
yang mempercayai) daRredictability (konsistensi perilaku pihak
yang dipercaya)’

Kepercayaan merupakan penilaian atas kredibilitaakp
yang akan dipercaya atas kemampuan pihak yangcdyeerdalam
menyelesaikan kewajiban-kewajibannya. Sedangkan udssm
adalah suatu ungkapan yang bernada positif yangslerdari
penilaian semua aspek hubungan kerjasama antaaia gatu dengan
pihak lain. Kepuasan tersebut berdasarkan sejaudhnmaanfaat
sebuah produk/jasa yang dirasakan sesuai denggrdifzarapkan’

Model kepercayaan organisasional memasukkan sifat
kepribadian yang disebut kecenderungan untuk parfappensity
to trus). Kecenderungan pfopensity dapat dianggap sebagai
keinginan umum untuk mempercayai orang lain. Keeamtjan
akan mempengaruhi seberapa banyak kepercayaan dyamiiki
seseorang untuk orang yang dipercaya. Kepercayagibatkan

loncatan kognitif melampaui harapan-harapan yangmiin oleh

49 Wahab Zaenuri dkk.Membangun Kepuasan dan Loyalitas Nasabah Melaluibuit
Produk, Komitmen Agama, Kualitas Jasa dan Keperaay®ada bank Syari'ah,
Semarang: Puslit IAIN Walisongo, him. 14.

*%Ipid , him. 290
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dasar pemikiran dan pengalaman. Untuk membanguruakeb
kepercayaan diperlukan tujgbre valuesyaitu sebagai berikut!
1. Keterbukaan
Kerahasiaan dan kurangnya transparansi dalam
menjalankan sesuatu akan menggandgagist building Oleh
karena itu diperlukan keterbukaan antara keduehljglaak agar
keduanya dapat saling percaya antara satu sama lain
2. Kompeten
Adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas ata
peran dalam membangun pengetahuan dan keteramyzlam
didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran. ‘Sakmigai
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam

melaksanakan tugas di bidang pekerjaan tertentu.

3. Kejujuran
Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam
mendapatkan sebuah kepercayaan, hal ini dimaksudkaurk
menghindari kecurangan yang bersifat merugikan yaingJujur
bermakna keselarasan antara berita dengan kenygdagnada.
Dengan kata lain jujur adalah berkata atau memaersuatu

informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran. nDala

*1 Wibowo, Manajemen Perubahadakarta: PT. Grafindo Persada, 2006, him. 380
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penerapannya, secara hukum tingkat kejujuran smsgor
biasanya dinilai dari ketepatan pengakuan atau waag
dibicarakan dengan kebenaran dan kenyataan ygaditer
4. Integritas

Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran,
perkataan dan perbuatan. Dalam prosesnya, bergkgin
melaksanakan tugas secara bersih, transparan, roéesipnal
dalam arti akan mengerahkan segala kemampuan utabes
daya secara optimal untuk memberikan hasil kerfzatk. Orang
yang berintegritas tinggi mempunyai sikap yang suljujur,
berperilaku konsisten serta berpegang teguh padasigpr
kebenaran untuk menjalankan apa yang dikatakanraseca
bertanggung jawab.

5. Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosehg
dimiliki seseorang untuk mempertanggungjawabkanuaes
yang telah dikerjakan kepada lingkungannya ataungorain.
Akuntabilitas sekiranya dapat diukur dengan pedany
pertanyaan tentang seberapa besar motivasi meay@es
pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya pikifik unt
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut.

6. Sharing
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Sharingadalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri
terhadap orang lain yang berfungsi untuk berbagliate untuk
meringankan sebuah masalaBharing merupakan elemen
penting dalam membangun kepercayaan karena memipunya
manfaat nilai psikologis yakni membantu membanguioungan
yang lebih baik antara satu sama lain. Termasuklahichya
sharinginformasi, ketrampilan, pengalaman dan keahlian.

7. Penghargaan.

Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus
terdapat respek saling menghargai antara satu lsama

Kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam penatfiian

didefinisikan sebagai kemauamuzzaki untuk mengandalkan
lembaga zakat untuk menyalurkan zakatnya kempadstahigzakat
karena muzzakiyakin lembaga tersebut profesional, amanah dan
transparan. Disamping akan menumbuhkan rasa keperdinggi
masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakattigekugmpul juga
akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan.

Dengan demikian, masyarakat akan lebih berkomitmen

terhadap lembaga amil zakat tersebut, dan menjaaykasebagai
pilihan utama dalam berzakat dan mengajak orang taituk

berzakat di lembaga amil zakat.

2.1.9. Religiusitas
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Religiusitas berasal dari bahasa lagtigio, yang berakar
dari katareligare yang berarti mengikat Secara subtansial religius
menunjuk pada sesuatu yang dirasakan sangat dalang y
bersentuhan dengan keinginan seseorang yang betaht&n dan
memberikan imbalan sehingga mengikat seseorangndalaatu
masyarakat. Agamasdligion) berasal dari bahasa latieligio yang
berarti ikatan bersama. Agama dibentuk oleh semagktindakan
dan konsep. Menurut Durkheim keyakinan bersifaividdal dan
mempengaruhi cara berfikir dan berperilaku. IstiEdama sering
disamakan dengan istilah yang lain seperti religlidion: bahasa
Inggris) dan &d-diin: bahasa Arab), pada dasarnya semua istilah ini
sama maknanya dalam terminologi dan teRhBedangkan menurut
Mayer agama adalah seperangkat aturan dan keparcggag pasti
untuk membimbing manusia dalam tindakan terhadapnuorang
lain dan diri sendirf* Paham keagamaan yang dianut pada akhirnya
mendorong pada perilaku sehari-hari, baik dalamibadatan
maupun akhlak bermasyaraRat.

Agama adalah wahyu yang diturunkan oleh tuhan untuk
manusia. Disamping sebagai sebuah keyakibatief) agama juga

merupakan gejala sosial. Artinya, agama yang dianekahirkan

*2 Dadang KahmadSosiologi AgamaBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009, him. 15-16

*3 Dadang Kahmad)p. cit,him. 13

* Brian S. Turner,Agama dan Teori Sosial Rangka- Pikir Sosiologi Daldlembaca
Eksistensi Tuhan Diantara Gelegar Ideologi-ideol&gintemporer Yogyakarta: IRCiSoD,
2006, Cet. II, him. 36

%5 Zuly Qodir,Agama dan Mitos Dagan&olo: Pondok Edukasi, 2002, him. 26
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berbagai perilaku sosial, yakni perilaku yang tumbulan

berkembang dalam sebuah kehidupan bersama. Fusgmi dgama
tersebut ialah memberikan orientasi, motivasi daemimantu

manusia untuk mengenal dan menghayati sesuatusgdngl. Lewat
pengalaman beragama, yaitu penghayatan kepada, totemusia
menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan dan kepekasa
untuk mengenal dan memahami eksistensi Hatg.

Agama memiliki daya konstruktif, regulatif dan foatii
membangun tatanan kehidupan masyarakat. Religias Imeliputi
dimensi jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, akidedhn ritual,
penghayatan dan pengamalan, akhlak, individual dan
kemasyarakatan, dunia dan ukhrawi. Pada dasarnijgiuséas
meliputi seluruh dimensi dari seluruh aspek kehigupy

C.Y. Glock dan R. Stark dalam bulkumerican PietyThe
Nature of Religious Comitmestebagaimana dalam buku Sosiologi
Agama menyebutkan lima dimensi beragama, y&kni:

1. Keyakinan
Dimensi berisikan pengharapan yang berpegang teguh
pada teologis tertentuDimensi ini mengungkap hubungan
manusia dengan keyakinan terhadap rukun iman, keben
agama dan masalah-masaggifaib yang diajarkan oleh agama.

2. Pengamalan/ praktik

*% Maman,Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktilakarta: Raja Grafindo Persada,

2006, him. 1

" Dadang Kahmad)p. cit,hlm. 53-54
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Merupakan dimensi praktik agama yang meliputi
perilaku simbolik dari makna-makna keagamaan yang
terkandung didalamny&imensi ini berhubungan dengan sejauh
mana tingkat kepatuhan seseorang dalam mengeriakpatan-
kegiatan ritual yang diperintahkan oleh agamanyaknY
berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan pefaesaibadah,
seperti sholat, puasa, zakat, ibadah haji, doaselaagainya.

3. Penghayatan

Dimensi penghayatan keagamaan merujuk pada seluruh
keterlibatan dengan hal-hal yang suci dari suatimagDimensi
ini mencakup pengalaman dan perasaan tentang kahadhan
dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melantggangan
tuhan, keyakinan menerima balasan dan hukuman,ngano
untuk melaksanakan perintah agama, perasaan nikalam
beribadah dan perasaan syukur atas nikmat yangudikkan
Allah SWT dalam menjalani kehidupan.

4. Pengetahuan

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran aganiatata
sucinya. MenjadikanAl-Qur'an dan Hadits sebagai pedoman
hidup sekaligus sebagai sumber pengetahuan, darbeniam
ajaran Islam.

5. Konsekuensi
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Dimensi yang mengacu pada identifikasi akibat-akiba
keyakinan, pengamalan, penghayatan dan pengetahuan
seseorangYakni berkaitan dengan kewajiban seseorang sebagai
pemeluk agama untuk melaksanakan ajaran-ajaranaagang
dianutnya dalam kehidupan sehari-hari dengan ksik&ip dan
tindakannya berlandaskan pada etika dan spiriasadigama.

Dimensi-dimensi tersebut merupakan suatu kesataag y
tidak dapat dipisahkan. Perilaku tersebut salinghpengaruhi satu
sama lain, norma-norma dan nilai-nilai agama sabggbengaruh

terhadap perilaku sosid.

Dengan demikian, pemahaman seseorang terhadap-norma
norma syari'ah, khsusnya terkait dengan kewajibakatz sangat
mepengaruhi kesadaran seseorang untuk mengelusakahkepada
mustahigzakat Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap
seseorang terhadap suatu objek (kewajiban zakatka nsemakin
tinggi pula kemungkinan seseorang untuk melakukarh&l yang

sesuai dengan objek tersebut.

2.1.10. Pendapatan
Perdapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari

sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Sumbedamatan dapat

*% |bid
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bersifat material, seperti tanah atau non mateeglerti pekerjaan
atau bisa dari keduaya. Sehingga pendapatan terlodas
penghasilan, gaji/ upah dan keuntungan.

Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang
diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanandglam proses
produksi. Masing-masing faktor produksi sepertinata akan
memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanaygaederja akan
memperoleh balas jasa berupa gaji/ upah dan keatelimasuk para
enterpreneuakan memperoleh balas jasa dalam bentukfaba.

Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang
diterima seorang pegawai yang memberikan sumbart@am
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan upah menugeka lain
dari gaji yang seringkali ditujukan kepada pegat®eentu, biasanya
pegawai bagian opera¥i.

Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatargy
berasal dari balas jasa berupa upah atau gaji Wdigggndapatan
tenaga kerja l@bour incomg sedangkan pendapatan dari selain
tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan teaga fion
labour incomg Dalam kenyataannya membedakan antara

pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan teeggdidaklah

* Yusuf Qardawi,Hukum Zakat: Studi Komperatif Mengenai Status déleafat Zakat
Berdasarkan Qur'an dan Haditdakarta: PT. Mitra Kerjaya Indonesia, 2004, hin83:0034

% Sadono SukirnoPengantar Makro Ekonomilakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995,
him. 35

61 Marihot Tua Efendi HariandjaManajemen Sumber Daya Manusia, Pengadaan,
Pengembangan, Pengkompensasian, dan PeningkatadulRigatas Pegawai Jakarta: PT.
Grasindo, 2002, him. 245
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selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan karena wildaput tertentu
umumnya terjadi atas kerjasama dengan faktor psidaik °>

Oleh karena itu perhitungan pendapatan migran
dipergunakan beberapa pendekatan yakni tergantadg lapangan
pekerjaannya. Untuk yang bekerja dan menerima haas berupa
upah atau gaji dipergunakan pendekatan pendapataome
approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatanny
dihitung dengan melihat keuntungan yang diperolehtntuk yang
bekerja sebagai petani, pendapatannya dihitungatepgndekatan
produksi production approach Dengan demikian berdasarkan
pendekatan di atas dalam pendapatan pekerja migetah
terkandung balas jasa untskill yang dimilikinya®

Ada beberapa alternatif penjelasan mengenai hulbunga
antara konsumsi dengan pendapatan. Apabila tingkatlapatan
meningkat maka konsumsi juga akan meningkat, tetbgrigan
proporsi yang lebih kecff!

Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan juga
mewajibkan zakat atas pendapatan. Contohnya keamajibkat atas
pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambarag piga

pendapatan dari hasil pekerjaan bebas, termasdildmnya gaji/

%2 SunuharyoPendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga PegawainGah Rendah di
Perumnas Klender, Kemiskinan dan Kebutuhan PpoBakarta: Rajawali Press, 1982, him.
25
®3 bid
® Hendrie Anto,Pengantar Ekonomika Mikro Islam¥ogyakarta: Ekonosia FE Ull, 2003,
him. 23
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upah, honorarium dan hasil-hasil lain yang dipdralari berbagai
pekerjaan dan usafia.

Dengan demikian, pendapatan seseorang sangat
mepengaruhi untuk mengeluarkan zakdarena pendapatan
memiliki hubungan mengenai apakah harta terselddhsmencapai
nishab atau belum, disamping pula berpengaruh terhadaarbe

jumlah zakat yang akan dikeluarkan orebizakki

2.1.11. Rumah Zakat cabang Semarang

Rumah Zakat cabang Semarang merupakan suatu lembaga
swadaya masyarakat yang mengutamakan program deardid
sosial, ekonomi, dan kesehatan. Secara umum progesaidikan
ditujukan kepada anak yatim dan kurang mampu, debgasiswa
pendidikan dan pembinaan integral.

Sebagai lembaga pengelola dana zakat, infaq, shldaq
dan dana kemanusiaan lainnya Rumah Zakat berdimjatie
jembatan harmoni antara paramuzzaki dan mustahik
menyambungkan empati dalam simpul pelayanan gfatgga
pemberdayaan. Rumah Zakat telah hadir di 44 janikgetor di 38

kota besar di Indonesia. Dengan dukungan teknahdgimasi, Kini

% Yusuf QardawiOp. cit.him. 1034-1035
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semua kantor telah terkoneksi secara online. Sghipgngelolaan
lembaga lebih terintegrasi, transparan dan c&pat.

Semangat membumikan nilai spritualitas menjadi
kesalehan sosial membingkai gerak lembaga ini sebagdiator
antara nilai kepentingamuzzakidanmustahik Antara paraaghniya
(orang kaya) dan mereka yadfuafasehingga kesenjangan sosial
bisa semakin dikurangi jaraknya. Kesesuaian syadan ketepatan
sasaran menjadi indikator sukses utama Rumah Zdkém
penentuan pendayagunaan program. Untuk itu RumakatZa
mengembangkan tiga program unggulan yakni;

1. Senyum juara
Senyum juara dimaksudkan untuk mengantarkan anak
bangsa dalam meraih masa depan yang lebih baigaden
program-program pemberdayaan di bidang pendidikan.
2. Senyum sehat
Merupakan program penyediaan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat kurang mampu yang tidak dapat rkeega
kesehatan secara gratis.
3. Senyum mandiri.
Merupakan program yang bertujuan untuk membantu
meningkatkanskill masyarakat dan mendatangkan pendapatan

agar kehidupannya lebih layak dan mampu mandiri.

% http://www.rumahzakat.org,
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Program yang dikembangkan Rumah Zakat cukup
sederhana, namun manfaatnya sangat terasa di raleatyar
Program-program nyata inilah yang ikut menguatkamstahik

semakin percaya terhadap Rumah Z&Kat.

2.1.12. Penelitian Terdahulu
Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan dyapa
penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapakpikabagai
bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang atfand
penelitian yang dibuat oleh penulis. Beberapa [itgarel yang
memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah:
1. Hikayah Azizi Nur Farida (2008) dengan judul Vae&b
variabel yang Mempengaruhi Pembayaran Zakat olefa Pa
Muzakki (studi kasus pengelola Lembaga Keuangami&ydi
Kota Yogyakarta). Hasil analisis regresi yang dilken dapat

diketahui bahwa pendapatan dan Indeks Religiusitasing-

7 Brosur Rumah Zakat
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masing berpengaruh secara signifikan terhadap usaot
individu apakah membayar zakat atau tidak.

. Fuadiy dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Motivasi Muzakki Lembaga Amil Zakat Dompet Amal &ms
(DAI) dalam Membayar Zakat Profesi. Hasil penefitia
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tegasiotiv
membayar zakat profesinya dikarenakan faktor: Reta
wawasan yang baik tentang zakat. Kedua, solidatéideadap
sesama. Ketiga, kepercayaan yang tinggi terhada@g. LP

Keempat, kebiasaan yang sudah lama dilakukan.

. Ayub Mursalin dengan judul Hubungan antara Tingkat
Pemahaman dan Sikap Masyarakat Kota Jambi Terhadap
Kewajiban Zakat dengan Kesadaran untuk Berzakat ke
BAZDA. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwanpa
adanya pemahaman dan sikap terhadap kewajiban, zakat
kesadaran untuk berzakat seseorang adalah -4.54&rtiB
hubungan antara kesadaran dan pemahaman adalth posi

. Thamrin Dahlan dengan judul Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Muzakki Menunaikan Zakat pada Bait@aM
Masijid Jami An Nur Jawa Barat. Hasil penelitian ongokkan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi intensitaszakki



50

dalam menunaikan zakat dalam waktu setahun adaedn
kinerja amil yang dinilai zakat cukup baik, zak#&sdimsikan
muzakkisebagai tabungan akhirat dan kehadmarzakkidalam

majelis taklim lebih dari 3 kali dalam seminggu.

2.1.13. Kerangka Teori
Model konseptual yang didasarkan pada tinjauanagast
kerangka pemikiran teoritis penelitian dijelaskaig gambar 2.1.

Gambar 2.1

Kepercayaan (%)
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Kompeten
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- Sharing
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Religiusitas (%)

Minat (Y)
- Keyakinan - Dorongan dari
- Pengamalan dalam diri individu
- Penghayatan - Motif sosial
- Pengetahuan - Faktor emosional
- Konsekuensi

Pendapatan (X)
- Upah /gaji

- Keuntungan

2.1.14. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil
penemuan beberapa penelitian, maka hipotesis diipanhuskan
sebagai berikut:

H, = Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minatyarakat
membayar zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang.

H,= Religiusitas berpengaruh positif terhadap minatsyarakat
membayar zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang.

H,= Pendapatan berpengaruh positif terhadap minatyareisat

membayar zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang.
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H, = Kepercayaan, religiusitas dan pendapatan seeasarba-sama

(simultan) berpengaruh positif terhadap minat My

membayar zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang.



